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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Identitas Madrasah Tsanawiyah Fadllillah Tambak Sumur Waru 

Sidoarjo 

Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo 

berdiri pada tahun 2000. Madrasah Tsanawiyah Fadllillah berdiri 

dengan akta notaris Nastiti Anugrahwati, SH. No 359. 29 Oktober 

1998. Sejak berdiri sampai akhir tahun pelajaran 2016/2017, Madrasah 

Tsanawiyah Fadllillah Tambak Sumur Waru telah berusia 15 tahun 

dan mengeluarkan 13 alumni. 

Kurikulum dalam Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur 

Waru Sidoarjo menggunakan kurikulum terpadu yakni kurikulum 2013 

dari Departemen Agama (Depag) dengan kurikulum pondok modern 

Gontor untuk kelas VII (Tujuh) sedangkan untuk kelas VIII dan IX 

masih menerapkan kurikulum KTSP. Proses belajar mengajar pada 

madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo 

beralokasi jam belajarnya dimulai dari jam 06.30 sampai jam 15.10 

sore hari dengan jumlah IX (sembilan) jam pelajaran. 

Pendidik dan tenaga kependidikan Madrasah Tsanawiyah 

Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo terdiri dari tamatan 

Perguruan Tinggi Negeri, Swasta dan Alumni Pondok Gontor 

Ponorogo,  Alumni cabang Gontor yang berkurikulum sama/sederajat 
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dengan Madrasah Aliyah Fadlillah serta Alumni Madrasah Aliyah 

Fadlillah sendiri. 

Madrasah Tsanawiyah Fadllillah Waru Sidoarjo pada tahun 2011 

telah terakreditasi dengan nilai A. Madrasah Tsanawiyah Fadllillah 

Waru memiliki Nomor Statistik Madrasah (NSM) 212351514054 dan 

Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 20582219. 

 

2. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur 

Waru Sidoarjo 

Adapun letak geografis Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak 

Sumur Waru Sidoarjo berdasarkan orientasi tersebut, Madrasah 

Tsanawiyah Fadllillah Waru Sidoarjo didirikan berdasarkan Surat 

Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Wilayah Jawa 

Timur Nomor: Kw.13.4/4/PP.00.6/334/2010 beralamat di Jl. Kyai Ali 

No. 57A RT 06 RW 03 Tambak Sumur Waru Sidoarjo Jawa Timur 

Indonesia dengan batas-batas wilayahnya adalah: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan perumahan Pondok Candra Indah 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Tambak Rejo 

c. Sebelah timur berbatasan dengan desa Tambak  Oso 

d. Sebelah barat berbatasan dengan desa Gedongan/Wadung Asri 
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3. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur 

Waru Sidoarjo 

a. Visi Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur Waru 

Sidoarjo 

Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah 

umum bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut.  

Dengan pedoman di atas, visi Madrasah Tsanawiyah Fadlillah 

Tambak Sumur Waru Sidoarjo adalah : 

“Terbentuknya insan yang Berbudi Tinggi, Berbadan Sehat, 

Berpengetahuan Luas dan Berpikiran Bebas.” 

Untuk mencapai visi tersebut madrasah menetapkan indikator 

sebagai berikut, yaitu : mempunyai keunggulan dalam praktik ibadah 

ubudiah kepada Allah SWT, dalam akhlakul karimah, dalam IPTEK 

(Ilmu pengetahuan dan teknologi), dalam perolehan prestasi akademik, 

dalam pemilihan siswa teladan, dan Pramuka. Dalam kepedulian sosial, 

memiliki lingkungan yang nyaman dan kondusif untuk belajar serta 

mendapat kepercayaan dari masyarakat luas. 
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b. Misi Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur Waru 

Sidoarjo 

Misi merupakan tindakan strategis yang akan dilaksanakan untuk 

mencapai visi sekolah. Madrasah Tsanawiyah Fadllillah menetapkan 

beberapa misi guna mencapai visinya, yaitu: 

1) Membiasakan setiap perilaku yang bernafaskan Islam. 

2) Mengasah cara berfikir yang rasional sebagai bekal meraih 

pendidikan yang lebih tinggi serta dapat mengimplementasikan 

dalam bermasyarakat. 

3) Menggali potensi sumber daya manusia secara Islami dengan 

meningkatkan kualitas belajar mengajar yang bekesinambungan. 

4) Menerapkan manajemen sekolah sesuai dengan manajemen 

peningkatan mutu berbasis sekolah.  

5) Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan secara aktif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM) dalam pencapaian 

prestasi akademik dan nonakademik dengan pendekatan CTL 

(Contextual Teaching Learning).  

6) Melaksanakan pengembangan silabus dan sistem nilai 

7) Melakasanakan inovasi dalam proses pembelajaran  

8) Melaksanakan pengembangan standar kelulusan 

9) Melaksanakan pengembangan standar ketuntasan kompetensi 

10) Melaksanakan pengembangan SDM pendidik dan tenaga 

kependidikan 
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11) Melaksanakan pengembangan fasilitas sekolah 

12) Melaksanakan pengembangan kegiatan peningkatan mutu 

akademik dan nonakademik.  

13) Melaksananakan pengembangan kegiatan yang kreatif dan 

kompetitif berlandaskan keimanan dan ketaqwaan. 1 

4. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak 

Sumur Waru Sidoarjo 

Dalam kelembagaan formal perlu adanya struktur organisasi, 

adanya struktur organisasi tersebut dijadikan sebagai dasar dalam 

melaksanakan tugasnya. Dengan demikian halnya struktur organisasi 

yang ada di Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur Waru 

Sidoarjo bertujuan untuk menegaskan kebijaksanaan dan kewenangan 

yang harus dijalankan oleh masing-masing bagian yang sesuai dengan 

tugas dan tanggung jawab serta kebijaksanaan yang telah berlaku.  

Adapun struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak 

Sumur Waru Sidoarjo sebagai berikut:2 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Sumber Data, Dokumen Visi dan Misi  Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur Waru 

Sidoarjo, Sidoarjo 24 Maret 2017 
2 Sumber Data, Dokumen Struktur Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur Waru 

Sidoarjo, Sidoarjo 24 Maret 2017 
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STRUKTUR MADRASAH TSANAWIYAH FADLILLAH  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur 

Waru Sidoarjo 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan Lembaga Pendidikan Islam 

mempunyai peran yang sangat fundamental sehingga seringkali guru 

dijadikan sebagai tolak ukur dalam keberhasilan atau kegagalan 

Kepala Sekolah 

H. Zuhdi Ismail, BA 

Komite Madrasah 

Waka. Sarpras 

M. Surachman 

 

Waka. Humas 

Masriyah 

 

Waka. Kesiswaan 

Riski.M.K 

Waka. Kurikulum 

Achmad Riza J. 

Kep. Tata Usaha 

Imam Mahrus 

Wali Kelas VIII 

Jauhar Fuadi 

Nunung Mustika 

Abbas Ghazali 

Amilatus Sholihah 

Tenaga Pendidik & 

Kependidikan 

 

Kep. Perpustakaan 

Ainur Rofiq 

 

Kep. Lab. IPA 

Nunung M. N. 

 

Wali Kelas VII 

Moh. Alimin 

Jauharatul.A 

Riski.M.K 

Qurrotu A’yun 

Habibun Naim 

 

 

Wali Kelas IX 

Ahmad Fahruddin 

M.Nur Akhsan 

Masyrifah 

 

Kep. Lab. Komputer 

M. Iqbal 

 

Peserta didik 
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pendidikan di suatu madrasah. Di bawah ini peneliti mencantumkan 

secara resmi tentang daftar pendidik dan tenaga kependidikan yang ada 

di Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo 

sebagai berikut:3 

TABEL I:  

DAFTAR PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

 DI MTs FADLILLAH TAMBAK SUMUR WARU SIDOARJO 

SEMESTER GENAP TAHUN AJARAN 2016-2017 

NO NAMA STATUS MAPEL 

1. H. M. Zuhdi Ismail, BA Kepala Madrasah Qurdits 

2. Aminullah Hadi, SH  PKn 

3. Abdul Aziz  Al Hadits 

4. Muhammada, S.Pd.I Waka Sarpras Aqidah 

5.  Masriyah, S.Pd Waka Humas Bahasa Ingris 

6. H. Ali Mahmud, MM., M.Pd  Bahasa Indonesia 

7. Eny Ernawati, S.Ag  Bahasa Arab 

8. Abdullah Qayyim, S.Pd  IPS 

9. M. Abbas Ghozali, M.Pd.I Wali Kelas 2C An Nahwu 

10. Robi’atus Shofiyah  Fiqih 

11. Fatchul Huda, S.Pd.I TU  

12. Ahmad Fahruddin, S.H.I Wali Kelas 3A At Tarbiyah 

13. Imam Mahrus Ka TU  

14. Jauharatul Amriyah, S.Pd.I Wali Kelas 1B At Tajwid 

15. M. Habibun Naim Wali Kelas 1E At Tauhid 

16. Nunung Mustika Ningsih, S.Pd Wali Kelas 2B/ Ka labIPA IPA 

17. Tutik Asmiasih, S.Pd.I  Al Muthola’ah 

18. Fahrur Rozi, S.Pd  Matematika 

19. Lilis Yulianingsih, S.Pd  Bahasa Indonesia 

20. Masyrifah, S.Pd Wali Kelas 3C Matematika 

21. M. Nur Achsan, S.Hum Wali Kelas 3B Dinul Islam 

22. M. Alimin, S.Hum Wali Kelas 1A Al Arabiyah 

23. Amilatus Sholihah, S.Pd Wali Kelas 2D IPA 

                                                           
3 Sumber Data, Dokumen Pembagian Tugas Guru dalam Proses Pembelajaran di Madrasah 

Aliyah Fadlillah Waru Sidoarjo, Sidoarjo 18 Desember 2015 
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24. M. Jauhar Fuadi, S.KOM Wali Kelas 2A Seni Budaya 

25 Janan Nabiylah, S.Pd  Mahfudzot 

26. Sri Puji Rahmawati, SE  IPS 

27. Hudriyansyah  IPA 

28. Noris Firmansyah, S.Pd  Tarikh Islam 

29. Qurrota A’yun, S.Th.I Wali Kelas 1D Bahasa Ingris 

30. Muhammad Ahsin  SKI 

31. Nikmatus Sa’adah, S.Pd.I  Al Imla’ 

32. Silvi Sonya N R, S.Pd  Al Insya’ 

33. Rodliyatul Fauziyah, S.Sos  IPS 

34. Ilyatul Aflahah, SE TU  

35. Achmad Riza Jamal, SE Waka Kurikulum An Nahwu 

36. Riski M. Kurniawan, M.H.I Wali Kelas 1C/ Waka 

Kesiswaan 

Al Arabiyah 

37. Ainur Rofiq Ka Perpustakaan  

38. Muhammad Iqbal Ka Lab Komputer  

39. Agus Nugraha  Penjaskes 

40. Ahmad Akyun Alfian   At Tafsir 

41. M. Syahril Shiddiq  Al Fiqh 

42. Nur Lailatul Hidayah  Al Qur’an 

43. Elnisa Salicha  As Sorf 

44. Kholidun Ashari  An Nahwu 

45. M. Aliyudin Irfanto  Penjaskes 

 

 

 

Dari sejumlah pendidik dan tenaga kependidikan inilah diharapkan 

perkembangan madrasah ini dapat melaju secara ideal. Karena pada 

dasarnya pendidiklah pemegang peran utama yang berdampak akan 

maju mundurnya lembaga pendidikan Islam tersebut. 
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6. Keadaan Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Waru 

Sidoarjo 

Jumlah peserta didik Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak 

Sumur Waru Sidoarjo pada tahun ajaran 2016-2017 adalah 392 siswa. 

Terdiri dari: Kelas VII (Tujuh) sebanyak 157 siswa, yakni siswa laki-

laki 83 dan siswa perempuan 74. Kelas VIII (Delapan) sebanyak 115 

yakni siswa laki-laki 59 dan siswa perempuan 56. Kelas IX (Sembilan) 

sebanyak 120, yakni siswa laki-laki 59 dan siswa perempuan 61.  

Adapun Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur Waru 

Sidoarjo memiliki 12 kelas, diantaranya:  

a. 5 kelas untuk siswa dan siswi kelas VII (Tujuh) yaitu kelas VII A, 

VII B, VII C, VII D dan kelas VII E. 

b. 4 kelas untuk siswa dan siswi kelas VIII (Delapan) yaitu kelas VIII 

A, VIII B, VIII C dan kelas VIII D. 

c. 3 kelas untuk siswa dan siswi kelas IX (Sembilan) yaitu kelas IX 

A,  IX B, dan kelas IX C. untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah 

ini:4 

 

 

 

 

 

                                                           
4 Sumber Data, Dokumen Jumlah Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak 

Sumur Waru Sidoarjo, Sidoarjo 24 Maret 2017 
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TABEL II: 

JUMLAH SISWA MTs FADLILLAH TAMBAK SUMUR WARU 

SIDOARJO 

TAHUN AJARAN 2016-2017 

MTs 

Kelas  Lk   Pr   Jumlah 

VII A 36 

 

- 

  

VII B -  27   

VII C 32  -   

VII D -  30   

VII E 15  17   

 83  74  157 

VIII A 30 

 

- 

  

VIII B -  27   

VIII C 29  -   

VIII D -  29   

  59   56   115 

IX A 39 

 

- 

  

IX B 20 

 

20 

  

 IX C -   41   

 

 

59   61   120 

Jumlah 201 

 

191 

 

392 
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7. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Fadlillah 

Tambak Sumur Waru Sidoarjo 

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam kegiatan 

belajar mengajar dan sebagai penunjang terbentuknya suasana yang 

dapat memberikan dorongan kepada anak dalam kegiatan belajar. 

Maka, keadaan sarana dan prasarana hendaknya diusahakan seoptimal 

mungkin untuk memberikan dan menciptakan situasi belajar yang 

inspiratif dan kondusif, sehingga dapat memberikan rangsangan pada 

anak agar bergairah mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Adapun data keadaan sarana dan prasarana yang tersedia di 

Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo dapat 

diketahui melalui tabel dibawah ini:5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5 Sumber Data, Dokumen Keadaan Sarana dan Prasarana di Madrasah Tsanawiyah Fadlillah 

Tambak Sumur Waru Sidoarjo, Sidoarjo 24 Maret 2017 
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TABEL III: 

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA MADRASAH TSANAWIYAH 

FADLILLAH  

TAHUN AJARAN 2016-2017 

 

No. Jenis Bangunan 

Jumlah Ruang Menurut Kondisi (Unit) 

Baik Rusak Ringan Rusak Berat 

1.  Ruang Kelas  12     

2.  Ruang Kepala Madrasah  1     

3.  Ruang Guru  1     

4.  Ruang Tata Usaha  1     

5.  Laboratorium Fisika  1     

6.  Laboratorium Kimia  1     

7.  Laboratorium Biologi  1     

8.  Laboratorium Komputer  1     

9.  Laboratorium Bahasa  1     

10.  Ruang Perpustakaan  1     

11.  Ruang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)  1     

12.  Ruang Keterampilan  1     

13.  Ruang Kesenian  1     

14.  Toilet Guru  4     

15.  Toilet Siswa  10     

16.  Ruang Bimbingan Konseling (BK)  1     

17.  Gedung Serba Guna (Aula)  1     
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18.  Ruang OSIS  1     

19.  Ruang Pramuka  1     

20.  Masjid/Musholla  1     

21.  Gedung/Ruang Olahraga  1     

22.  Rumah Dinas Guru        

23.  Kamar Asrama Siswa (Putra)  5     

24.  Kamar Asrama Siswi (Putri)  6     

25.  Pos Satpam        

26.  Kantin  1     

 

 

B. Penyajian Data  

1. Implementasi Integrasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Pondok 

pesantren Fadllillah Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak 

Sumur Waru Sidoarjo 

Madrasah Tsanawiyah Fadllillah yang merupakan masih dalam 

satu naungan dengan pondok pesantren fadllillah, dan Pondok 

Pesantren Fadllillah sebagai lembaga yang bergerak dibidang 

pendidikan mempunyai watak utama yaitu menolak adanya dikotomi 

ilmu dan lembaga pendidikan. Kurikulum terpadu yang digunakan 

Pondok Pesantren Fadllillah merupakan suatu kurikulum berisikan 

uraian bidang studi dari kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional 

dan Kementrian Agama/K13 hanya untuk kelas VII sementara kelas 

VIII dan IX masih menggunakan KTSP dan kurikulum 
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kepesantrenan/TMI yang dsajikan secara kait-berkait menjadi satu 

kesatuan utuh dan menganut sistem “long life education” . dalam hal ini 

waka kurikulum mengatakan: 

“karena madrasah Tsanawiyah ini masih satu bangunan dengan 

pondok pesantren Fadllillah, artinya madrasah Tsanawiyah tidak bisa 

menolak dikotomi ilmu dan lembaga pendidikan. Kurikulum terpadu 

yang digunakan Pondok Pesantren Fadllillah merupakan suatu 

kurikulum berisikan uraian bidang studi dari kurikulum Kementrian 

Pendidikan Nasional dan Kementrian Agama/K13 untuk kelas VII 

sementara kelas VIII dan IX masih menggunakan KTSP dan kurikulum 

kepesantrenan/TMI yang dsajikan secara kait-berkait menjadi satu 

kesatuan utuh dan menganut sistem “long life education”6 

Implementasi perpaduan dua kurikulum menjadikan asrama dan 

sekolah menjadi satu-kesatuan dalam pengasuhan santri. Sekolah 

bertanggung jawab dalam pengasuhan santri mulai jam 07.00-15.30 

WIB, sedang asrama dari jam 15.00-07.00 WIB. Senada dengan yang 

dijelaskan oleh waka kurikulum: 

“dalam pondok pesantren yang memang seluruh santri wajib 

mukim di asrama, sesungguhnya ini memudahkan kita dalam 

menerapkan long life education. Jadi sekolah bertanggung jawab mulai 

jam 07.00-15.30 WIB, sedang asrama dari jam 15.30-07.00. “7 

 

Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, madrasah Tsanawiyah 

Fadllillah menerapkan sistem guru piket jika ada guru yang sedang 

berhalangan untuk masuk guna meminimalisir kelas yang kosong. 

Waka kurikulum mengungkapkan: 

“berangkat dari evaluasi tahun ajaran yang lalu, maka kami 

memberikan kebijakan baru yakni menerapkan guru piket untuk 

                                                           
6 Wawancara dengan Achmad Riza Jamal selaku waka kurikulum di MTs Fadllillah, Sidoarjo 11 

Mei 2017 
7 Wawancara dengan Achmad Riza Jamal selaku waka kurikulum di MTs Fadllillah, Sidoarjo 11 

Mei 2017 
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mengisi kelas-kelas kosong. Itupun yang berhalangan harus langsung 

meminta ijin kepada kepala sekolah”8 

 

Dalam pengajaran materi- materi umum mengacu kepada 

Kemendiknas dan Kemenag, dengan menggunakan buku-buku paket 

dari menteri pendidikan dan Lembar Kerja Siswa. Sedangkan 

pengajaran materi-materi TMI mengacu pada materi-materi dari 

Pondok Pesantren Modern Gontor Ponorogo, dengan menggunakan 

buku-buku teks berbahasa Indonesia pada tingkat 1 TMI atau sederajat 

dengan kelas 1 MTs dan buku-buku berbahasa Arab dan Inggris. Dalam 

Jadwal mata pelajaran siswa yang dimulai dari pukul 07.00-15.00 WIB 

juga tidak terdapat pemisahan waktu antara mata pelajaran umum 

dengan mata pelajaran TMI. Waka kurikulum melanjutkan 

penjelasannya: 

“untuk pelajaran yang kami ajarkan disini untuk yang umum 

tetap kami mengacu kepada kemendiknas dan kemenag. Sedangkan 

pengajaran materi pondok pesantren kami mengacu dari pondok 

pesantren modern gontor ponorogo, dan semuanya kami ajarkan tanpa 

adanya pemisahan waktu.”9 

 

Dalam penerapan kurikulum terpadu ini sudah diterapkan sejak 

awal berdirinya madrasah ini, jadi dari awal sudah menerapkan 

integrasi kurikulum. Namun selalu disesuaikan dengan perkembangan 

dan perubahan yang dilakukan kemendiknas dan kemenag. Waka 

kurikulum menambahkan: 

                                                           
8 Wawancara dengan Achmad Riza Jamal selaku waka kurikulum di MTs Fadllillah, Sidoarjo 11 

Mei 2017 
9 Wawancara dengan Achmad Riza Jamal selaku waka kurikulum di MTs Fadllillah, Sidoarjo 11 

Mei 2017 
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“jadi sejak awal berdirinya sudah menerapkan, karena memang 

menjadi kebutuhan masyrakat, dan kami menyadari semangat dari 

pondok ini ialah seluruh santri ini berasal dari masyarakat dan pastinya 

nanti akan kembali ke masyarakat maka seharusnya kami juga 

membekali segala sesuatu yang akan menjadi kebutuhan mereka 

kelak.”10 

 

Dalam pemberlakuan perpaduan dua kurikulum ini pastinya ada 

kendala, keluhan dari wali santri maupun dari santri itu sendiri. Untuk 

wali santri  ada yang menyayangkan dan ada juga yang mensupport, 

menyayangkan jika ada yang tidak bisa mengikuti pembelajaran yang 

diajarkan karena terlalu banyak materi yang diajarkan, mensuppot 

karena memang sudah menjadi kebutuhan dalam era global, mau atau 

tidak ini sudah menjadi tantangan. Dalam hal ini waka kurikulum 

mengatakan: 

“kami tidak bisa memungkiri mas, wong namanya kebijakan, pasti 

ada aja masalahnya. Ada yang menyayangkan ada juga kog yang 

mensupport. menyayangkan jika ada yang tidak bisa mengikuti 

pembelajaran yang diajarkan karena terlalu banyak materi yang 

diajarkan, mensuppot karena memang sudah menjadi kebutuhan dalam 

era global, mau atau tidak ini sudah menjadi tantangan.”11 

 

Adapun dari santri juga senada dengan yang diungkapkan wali 

santri, yakni ada yang keberatan tapi ada juga yang mampu bahkan 

minta ditambah lagi mata pelajarannya, yakni materi diniyah. Danil 

Hadi mengatakan: 

“kalok ana pribadi merasa kurang jika pelajarannya hanya ini mas, 

tapi saya akan semaksimal mungkin dalam belajar. Saya tahu ada 

beberapa teman ana yang juga kerepotan karena banyaknya pelajaran 

                                                           
10 Wawancara dengan Achmad Riza Jamal selaku waka kurikulum di MTs Fadllillah, Sidoarjo 

11 Mei 2017 
11 Wawancara dengan Achmad Riza Jamal selaku waka kurikulum di MTs Fadllillah, Sidoarjo 

11 Mei 2017 
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yang harus kita tempuh. Tapi saya sadar kalok itu semua untuk 

kebaikan kita kelak”12 

 

Salwa Shabrina menambahkan: 

“berbeda saya mas, karena memang saya dari sebelum mondok itu 

sudah disiplin sama ibu saya jadi ya saya tetap bisa mengikuti 

pelajaran. Sing penting lak bismillah se mas.”13 

 

Berbeda dengan darul kutni yang menyatakan jika dia kesulitan 

dalam mengejar pelajaran karena banyaknya materi yang harus 

ditempuh. 

“menurut saya ya mas, saya kurang mampu dan saya jujur saya 

pingin bisa mengikuti pelajaran, eman mas lek gak bisa, orang tua 

sudah susah payah cari uang, masak yang disini gak bisa.”14 

 

Ragil ikut menambahkan: 

 

“saya memang gak mampu mas, makanya saya woles ae, sing 

penting happy mas di pondok.”15 

 

Adapun dari beberapa guru di Madrasah Tsanawiyah Fadllillah 

tentang penerapan integrasi dua kurikulum ini juga bervariasi, berikut 

hasil wawancara dengan Aminullah Hadi: 

“Dua kurikulum dengan dua idealisme berbeda akan sulit untuk 

dipadukan, apalagi kurikulum pemerintah yang cenderung “dinamis” 

selalu berubah sesuai kebijakan menteri baru sangat sulit diikuti oleh 

kurikulum Pondok Pesantren/TMI yang sudah “patent”. Disamping 

sistem asrama yang dianut pesantren lengkap dengan berbagai kegiatan 

dan sunnahnya. Tetapi ada solusi yang bisa diambil yaitu,  memberikan 

metode belajar umum dan pembentukan karekter diluar kurikulum 

pengajaran. Metode karakter adalah pendidikan, sedangkan kurikulum 
                                                           
12 Wawancara dengan ahmad Danil Hadi selaku santri kelas VIIIA di MTs Fadllillah, sidoarjo 12 

Mei 2017 
13 Wawancara dengan Salwa Shabrina selaku santri kelas VIIIB di MTs Fadllillah, Sidoarjo 12 

Mei 2017 
14 Wawancara dengan Darul Kutni selaku santri kelas VIIIC di MTs Fadllillah, Sidoarjo 13 Mei 

2017 
15 Wawancara dengan Ragil Gilang selaku santri kelas IX di MTs Fadllillah, Sidoarjo 13 Mei 

2017 
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adalah pengajaran. Jadi keduanya bisa dibedakan dengan jelas. 

Kurikulum pemerintah bisa tetap dilaksanakan untuk memenuhi 

kelanjutan pendidikan pasca pesantren, tapi karakter ke-TMI-an tetap 

terjaga dengan pembentukan sikap sehari-hari” 16 

 

ikut menambahkan pula guru yang lain yakni Amilatus Sholihah: 

“kurikulum termasuk standar proses pendidikan. Dan penerapannya 

harus memperhatikan berbagai aspek internal maupun eksternal. 

Dengan adanya perpaduan dua kurikulum tersebut seharusnya ada 

prioritas yang diunggulkan. Sehingga tepat sasaran pada peserta didik. 

Dengan adaya perpaduan dua kurikulum tersebut tercipta perpaduan 

yang saling melengkapi antara aspek umum dan agama. Tinggal lebih 

memaksimalkan saja dan mengembangkannya guna mewujudkan 

pendidikan yang agamis dan modernis”17 

 

Implementasi integrasi kurikulum 2013 dan kurikulum pondok 

pesantren di Madrasah Tsanawiyah agaknya sudah cukup bagus, tinggal 

bagaimana nantinya apakah mampu menghasilkan output yang bisa 

bersaing apa tidak, mengingat tantangan zaman dan juga kemajuan dan 

kecanggihan dunia yang begitu pesat dan dinamis. 

TABEL INTEGRASI KURIKULUM 2013 DAN KURIKULUM 

PONDOK PESANTREN DI MTs FADLLILLAH  

KURIKULUM 2013 KURIKULUM PON-PES INTEGRASI 

Aspek Spiritual Bulughul Marom  Manaqib 

 Istighosah  

Aspek Sosial Dinul Islam  

 Tradisi Salam-

salaman setiap hari 

Kamis setelah shalat 

maghrib 

 Kerja bakti setiap 

Jum’at pagi 

                                                           
16 Wawancara dengan Aminullah Hadi selaku guru di MTs Fadllillah, Sidoarjo 13 Mei 2017 
17 Wawancara dengan Amilatus sholihah selaku guru dan Wali kelas di MTs Fadllillah, 

Sidoarjo 13 Mei 2017 
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Aspek Pengetahuan Tarbiyah wa Ta’lim  Belajar wajib setiap 

malam dengan 

asatidz secara 

terpimpin 

 Diskusi setiap hari 

Ahad malam 

 

Aspek Keterampilan Al Khot  Les kaligrafi setiap 

Jum’at pagi 

  

 

 

2. Faktor yang Menjadi Penunjang dan Penghambat Implementasi 

Integrasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Pondok pesantren 

Fadllillah Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur Waru 

Sidoarjo 

Kebijakan yang telah melewati tahap-tahap pemilihan masalah 

tidak serta merta berhasil dalam implementasi. Dalam rangka 

mengupayakan keberhasilan dalam implementasi kebijakan, maka 

kendala-kendala yang dapat menjadi penunjang dan penghambat harus 

dapat di maksimalkan dan diatasi sedini mungkin. 

Agar dapat menunjang dengan baik maka diperlukan pemilihan 

pelajaran yang benar benar penting dan juga harus didukung dengan 

sarana dan prasarana yang memadai, mengingat penerapan kurikulum 

2013 juga harus ditunjang dengan media pembelajaran yang 

mendukung. Hal ini di ungkapkan oleh Danil Hadi: 

“Maka dalam rangka agar supaya dapat menunjang dan menuju 

puncak keberhasilan penerapan dua kurikulum ini harus benar-benar 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 

 

dipilih lagi materi pembelajaran yang penting dan jangan lupa mas 

sarana dan prasarana juga penting untuk menuju keberhasilan ini.”18 

 

Penyatuan dua bentuk kurikulum dalam satu administrasi dan 

dalam satu manajemen yang baik. Agar menjadi lembaga yang bersih 

dan sehat administrasinya. Ini juga menjadi penunjang agar teciptanya 

keberhasilan dalam implementasi integrasi dua kurikulum ini. Waka 

kurikulum dalam hal ini mengatakan: 

“Kesulitan dalam menyatukan dua bentuk kurikulum dalam satu 

administrasi dan dalam satu manajemen. Maka jika ini bisa diatasi 

dengan baik dan mampu berjalan dengan lancer maka bukan tidak 

mungkin semuanya akan berjalan dengan beres.”19 

 

Dua kurikulum yang dipadukan menimbulkan dipadukannya pula 

dua materi-materi pelajaran pada tiap-tiap kurikulum. Tiap-tiap 

kurikulum memiliki materi-materi tertentu yang sangat penting dan 

tidak mungkin dihilangkan dari pelaksanaan kegiatan belajar siswa, 

hambatan yang sangat dirasakan oleh para siswa dalam perpaduan dua 

kurikulum tersebut adalah banyaknya beban materi pelajaran yang 

harus diterima siswa dan padatnya jadwal kegiatan yang berlangsung 

selama 24 jam penuh dalam sehari sehingga banyak dari siswa sering 

mengantuk dan tertidur dikelas. Dalam hal ini waka kurikulum 

mengungkapkan: 

“dalam perpaduan dua kurikulum ini menimbulkan dipadukannya 

pula dua materi-materi pelajaran pada tiap-tiap kurikulum. Tiap-tiap 

                                                           
18 Wawancara dengan Ahmad Danil Hadi selaku siswa kelas VIIIA di MTs Fadllillah, Sidoarjo 

12 Mei 2017 
19 Wawancara dengan Achmad Riza Jamal selaku waka kurikulum di MTs Fadllillah, Sidoarjo 

11 Mei 2017 
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kurikulum memiliki materi-materi tertentu yang sangat penting dan 

tidak mungkin dihilangkan dari pelaksanaan kegiatan belajar siswa, 

hambatan yang sangat dirasakan oleh para siswa dalam perpaduan dua 

kurikulum tersebut adalah banyaknya beban materi pelajaran yang 

harus diterima siswa dan padatnya jadwal kegiatan yang berlangsung 

selama 24 jam penuh dalam sehari sehingga banyak dari siswa sering 

mengantuk dan tertidur dikelas.”20 

 

Yang menjadi penghambat yang lain yakni Adanya perasaan 

keterikatan untuk mentaati aturan-aturan dari Diknas dan Depag dalam 

rangka koordinasi struktural. keterikatan itu yang terasa antara lain 

berupa, beban untuk penyelarasan agenda pendidikan pondok dengan 

agenda pendidikan formal, termasuk penyesuaian awal dan akhir tahun 

pelajaran. Dimana awal dan akhir tahun pelajaran dikurikulum Gontor 

adalah menggunakan penanggalan tahun Qomariyah atau Hijriyah yaitu 

bulan Syawal untuk awal tahun ajaran baru dan bulan Romadhon untuk 

akhir tahun ajaran, penyesuaian hari-hari libur semester, ujian semester 

ganjil dan genap, pendataan rutin tahunan/semesteran oleh kementerian 

kabupaten, kegiata-kegiatan KKM (Kelompok Kerja Madrasah), juga 

program akreditasi  5 tahun sekali dan lain sebagainya. Dalam hal ini 

waka kurikulum menyampaikan: 

“jadi karena agenda pondok dan agenda sekolah yang mengacu 

pada kemendiknas dan kemenag berbeda, maka ini juga menjadi 

penghambat. Dimana awal dan akhir tahun pelajaran dikurikulum 

Gontor adalah menggunakan penanggalan tahun Qomariyah atau 

Hijriyah yaitu bulan Syawal untuk awal tahun ajaran baru dan bulan 

Romadhon untuk akhir tahun ajaran, penyesuaian hari-hari libur 

semester, ujian semester ganjil dan genap, pendataan rutin 

tahunan/semesteran oleh kementerian kabupaten, kegiata-kegiatan 

                                                           
20 Wawancara dengan achmad riza jamal selaku waka kurikulum di MTs Fadllillah, Sidoarjo 11 

Mei 2017 
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KKM (Kelompok Kerja Madrasah), juga program akreditasi  5 tahun 

sekali dan lain sebagainya.”21 

 

Faktor yang menjadi penunjang dan penghambat dalam 

implementasi integrasi kurikulum 2013 dan kurikulum pondok 

pesantren di MTs Fadllillah sangatlah kompleks. Dalam segi 

penunjangnya ialah sarana dan prasarana, administrasi dan manajemen  

yang baik, pemilihan materi pembelajaran yang benar-benar penting. 

Adapun yang menjadi penghambat ialah juga sangat komplek 

diantaranya yakni penyesuaian agenda pondok dan sekolah yang 

kadang harus disinkronkan terlebih dahulu. 

 

C. Analisis Data 

1. Implementasi Integrasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Pondok 

pesantren Fadllillah Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak 

Sumur Waru Sidoarjo 

Ada beberapa hal yang menyebabkan dipadukannya dua kurikulum 

Pondok Pesantren, dalam hal ini di dalam MTs Fadllillah disebut 

dengan Tarbiyatu Mu’allimin al Islamiyah atau biasa disingkat dengan 

TMI dan Kurikulum Nasional yakni Kurikulum 2013 yang dipadukan 

menjadi kurikulum terpadu di Madrasah Tsanawiyah Fadlillah ini, 

sebab-sebab tersebut yakni Pertama, Madrasah Tsanawiyah Fadlillah 

ingin melestarikan nilai-nilai yang ada didalam sistem pendidikan 

                                                           
21 Wawancara dengan achmad riza jamal selaku waka kurikulum di MTs Fadllillah, Sidoarjo 11 

Mei 2017 
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mu’allimin dan hal tersebut sesuai dengan cita-cita para pendiri 

lembaga ini sejak awal didirikannya lembaga pendidikan Islam ini 

(Madrasah Tsanawiyah Fadlillah). Kedua, dua kurikulum yang 

berbeda secara ideologi ini dapat dijalankan secara bersama-sama 

dengan menerapkan model kurikulum terpadu. Dengan diterapkannya 

kurikulum terpadu ini dianggap sebagai salah satu alternatif kurikulum 

yang mampu mengantarkan pada kurikulum berkarakter. Berikut 

penjelasan rinci tentang kedua kurikulum yang dipadukan tersebut. 

 

a. Kurikulum Nasional 

Kurikulum formal yang diterapkan di Madrasah Tsanawiyah 

Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo ini adalah Kurikulum 2013 

dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan lembaga 

pendidikannya Madrasah Tsanawiyah yang memiliki payung hukum 

dibawah Depertemen Agama. Adapun untuk yang kelas VI 

menggunakan kurikulum 2013 sementara untuk kelas VIII dan IX 

masih menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Pada awal peluncuran pertama kali Kurikulum 2013, Mendikbud 

saat itu pernah menyampaikan bahwa Kurikulum 2013 bersifat 

dinamis; artinya kurikulum 2013 adalah kurikulum yang tumbuh, 

membuka peluang untuk diadakan perbaikan-perbaikan menyesuaikan 

dengan perkembangan dan kebutuhan. Sejalan dengan hal itu, maka 

begitu banyak perubahan-perubahan yang begitu cepat terjadi dalam 
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pelaksanaan kurikulum 2013, mulai dari konsep kurikulum, buku-

buku yang digunakan, sampai dengan Peraturan-peraturan yang 

berkaitan dengan kurikulum 2013.22 

Berkaitan dengan upaya standarisasi pendidikan nasional, 

Pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah 

menerbitkan sejumlah peraturan baru, diantaranya:23 

1) Permendikbud No. 20 Tahun 2016 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan 

Menengah yang digunakan sebagai acuan utama 

pengembangan standar isi, standar proses, standar 

penilaian pendidikan,standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 

pengelolaan, dan standar pembiayaan. Dengan 

diberlakukanya    Peraturan Menteri ini, maka Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun 

2013 Tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah, dicabut dan dinyatakan 

tidak berlaku. 

2) Permendikbud No. 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah  yang memuat 

tentang  Tingkat Kompetensi dan KompetensiInti sesuai 

                                                           
22http://www.gurupembelajar.net/2016/07/permendikbud-terbaru-kurikulum-2013-

no_16.html Diakses pada tanggal 27 Maret 2017 pukul 00.15 
23 https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2016/07/14/permendikbud-no-20-21-22-dan-23-

tahun-2016/ diakses pada tanggal 27 Maret 2017 pukul 00.45 

http://www.gurupembelajar.net/2016/07/permendikbud-terbaru-kurikulum-2013-no_16.html
http://www.gurupembelajar.net/2016/07/permendikbud-terbaru-kurikulum-2013-no_16.html
https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2016/07/14/permendikbud-no-20-21-22-dan-23-tahun-2016/
https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2016/07/14/permendikbud-no-20-21-22-dan-23-tahun-2016/
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dengan jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Kompetensi 

Inti meliputi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan 

ketrampilan. Ruang lingkup materi yang spesifik untuk 

setiap mata pelajaran dirumuskan berdasarkan Tingkat 

Kompetensi dan Kompetensi Inti untuk mencapai 

kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu. Dengan diberlakukannya Peraturan 

Menteri ini, maka Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah, dicabut dan dinyatakan 

tidak berlaku. 

3) Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah yang merupakan kriteria 

mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan 

pendidikan dasar dan satuan pendidikan dasar menengah 

untuk mencapai kompetensi lulusan. Dengan 

diberlakukanya    Peraturan Menteri ini, maka Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 65 Tahun 2013 

Tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar 

dan Menengah, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

4) Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan yang merupakan kriteria mengenai lingkup, 

tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen 
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penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai 

dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Dengan 

diberlakukannya Peraturan Menteri ini, maka Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 

tentang Standar Penilaian Pendidikan dan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014 tentang 

Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan Menengah dicabut dan dinyatakan tidak 

berlaku. 

Keempat peraturan menteri di atas tidak dapat dilepaskan dari 

adanya upaya revisi Kurikulum 2013 yang saat ini sedang diterapkan 

di beberapa sekolah sasaran. Dengan kata lain, keempat peraturan 

menteri di atas pada dasarnya merupakan landasan yuridis bagi 

penerapan kurikulum 2013 yang telah direvisi. 

Sementara itu, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau yang 

lebih dikenal dikalangan pendidikan KTSP lahir sebagai perwujudan 

amanat Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan. KTSP tersebut diartikan sebagai kurikulum operasional 

yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

pendidikan. Penyususnan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan 
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dengan memerhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta 

kompetensi dasar yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP). 24 

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dirumuskan 

mengacu kepada tujuan umum pendidikan. Dalam Peraturan 

Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional 

Pendidikan pasal 26 dikemukakan bahwa tujuan pendidikan menengah 

adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 

mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut.25 

Adapun struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah tertuang dalam standar isi, yang dikembangkan dari 

kelompok mata pelajaran, antara lain: 

1) Kelompok mata pelajaran dan akhlak 

2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian 

3) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 

4) Kelompok mata pelajaran estetika 

5) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.26 

Muatan KTSP meliputi sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan 

kedalamannya merupakan beban belajar bagi peserta didik pada satuan 

                                                           
24 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008) hal 128 
25 Ibid, hal 143 
26 Ibid, hal 144 
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pendidikan. Disamping itu, materi muatan lokal dan kegiatan 

pengembangan diri termasuk kedalam isi kurikulum. 

Mata pelajaran beserta alokasi waktu untuk masing-masing satuan 

pendidikan tertera dalam struktur kurikulum yang tercantum dalam 

standar ini. 

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 

kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, 

termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat 

dikelompokkan kedalam mata pelajaran yang ada. Subtansi muatan 

lokal ditentukan oleh satuan pendidikan.27 Dalam langka membekali 

peserta didik yang hidup diera global, dan menciptakan peserta didik 

yang berkompeten dan siap berkompetisi maka Madrasah Aliyah 

Fadlillah Waru Sidoarjo memilih muatan lokal yang berkaitan dengan 

amaliyah tadris. Muatan lokal amaliyah tadris dimaksudkan untuk 

pengembangan potensi sesuai kurikulum Madrasah Aliyah Fadlilah itu 

sendiri dalam Kurikulum TMI. Berikut struktur kurikulum Nasional di 

Madrasah Aliyah Fadlillah Waru Sidoarjo tahun ajaran 2015-2016:28 

 

 

 

 

 

                                                           
27 Ibid, Hal 145 

28 Sumber Data, Dokumen Struktur Kurikulum 2013 MTs Fadlillah, Sidoarjo 24 Maret 2017 
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TABEL V: 

STRUKTUR KURIKULUM 2013 DI MTs FADLILLAH TAMBAK SUMUR 

WARU SIDOARJO 

TAHUN AJARAN 2016-2017 

Komponen 
Kelas dan Alokasi Waktu 

VII VIII IX 

A. Mata Pelajaran       

     1. Pendidikan Agama       

          a. Al Qur'an Hadits 2 2 2 

          b. Aqidah Akhlaq 2 2 2 

          c. Fiqih 2 2 2 

          e. S K I 2 2 2 

     2. PPKN 2 2 2 

     3. Bahasa Indonesia 2 2 2 

     4. Bahasa Arab 3 3 3 

     5. Bahasa Inggris 4 4 4 

     6. Matematika 5 5 5 

     7. Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 

     8. Ilmu Pengetahuan Sosial 6 6 6 

     9. Seni Budaya 2 2 2 

    10. Penjaskes 2 2 2 

    11. Keterampilan/ TIK 2 2 2 

    

B. Muatan Lokal  1  1  1 

D. Pengembangan Diri 4 4 4 

 

48 48 48 

 

Kegiatan pengembangan diri merupakan kegiatan diluar mata 

pelajaran. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspesikan diri 

sesuai dengan kemampuan, bakat, minat setiap peserta didik sesuai 

dengan kondisi madrasah. Kegiatan ini dibimbing dan difasilitasi oleh 

konselor, guru maupun tenaga kependidikan yang dapat dilakukaan 
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dalam bentuk ekstrakurikuler. Adapun kegiatan ekstra kurikuler yang 

ada di Madrasah Tsanawiyah Fadlillah antara lain: kepramukaan, 

latihan kepemimpinan, KKF (Komunitas Kolam Fadlillah), Papercut, 

Seni Sholawat Banjari, Olahraga, Muhadloroh (Pidato 3 bahasa), dan 

Pendidikan Kesehatan Sekolah. 29 

Untuk pengaturan beban belajar, jam pembelajaran untuk setiap 

mata pelajaran dialokasikan sebagaimana tertera dalam struktur 

kurikulum. Pengaturan alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran yang 

terdapat pada semester ganjil dan genap dalam satu tahun pelajaran 

dapat dilakukan secara fleksibel dengan jumlah beban belajar yang 

tetap. Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa 

proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik. Beban belajar 

kegiatan tatap muka perjam pembelajaran pada Madrasah Tsanawiyah 

Fadlillah adalah 45 menit. Beban tatap muka per minggu adalah 48 

Jam pelajaran. (Lihat Tabel IV) 

b. Kurikulum Tarbiyatul Mu’alimin Al Islamiyah 

Kurikulum sebenarnya mencerminkan jati diri lembaga 

pendidikan. Kurikulum itulah yang sebenarnya yang membedakan 

antara satu sekolah dengan sekolah yang lainnya. Perbedaan antara 

SMP dan MTs dapat dilihat dari kurikulumnya, bukan gedungnya. 

Demikian pula antar sekolah umum dan madrasah.  

                                                           
29 Wawancara dengan bapak Riski.M.K, selaku Waka Bidang Kesiswaan MTs Fadlillah, 

Sidoarjo 23 maret 2017 
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Kurikulum Tarbiyatul Mu’alimin Al-Islamiyah yang biasa 

disingkat dengan TMI merupakan kurikulum yang diadopsi dari 

kurikulum KMI di Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor 

Ponorogo Jawa Timur. Visi utama kurikulum ini adalah 

mempersiapkan guru Islam, seperti arti dari nama kurikulum itu 

sendiri Tarbiyatul Mu’allimin Al-Islamiyah yang memiliki arti 

“Pendidikan Guru-Guru Islam” dengan mengutamakan 

pembentukan mental dan penanaman ilmu pengetahuan Islam yang 

nantinya dapat berguna bagi, masyarakat, Bangsa, Agama dan 

Negara. 

Isi kurikulum dan susunan program pengajaran kurikulum 

TMI terdiri dari 100% ilmu agama dan 100% ilmu pengetahuan 

umum. Artinya, bahwa pelajaran yang diterapkan di TMI tidak 

dikenal pemisahan ilmu antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan 

umum, dan keduanya merupakan satu kesatuan yang utuh. Hal ini 

dibuktikan dari struktur kurikulum TMI yang berbahasa Indonesia 

yang didalamnya terdapat beberapa mata pelajaran ilmu 

pengetahuan umum. (Lihat Tabel V) 

Dalam bidang akademis kurikulum TMI dibagi dalam 

beberapa bidang, yaitu Bahasa Arab, Dirosah Islamiyah, Ilmu 

Keguruan, Bahasa Inggris, Ilmu Pasti, Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Ilmu Pengetahan Sosial.  
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Kurikulum TMI memuat sekurang-kurangnya bahan kajian 

dan pelajaran tentang Pancasila melalui Pendidikan 

Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Umum lainnya untuk 

pelajaran yang berbahasa Indonesia. Untuk pelajaran yang 

berbahasa Inggris, meliputi English Lesson, Grammar, 

Conversation, Vocabularies, Translation, Reading, Writing dan 

Dictation. Dan untuk pelajaran yang berbahasa Arab meliputi 

berbagai bidang mulai dari Al Qur’an, At Tajwid, Al Fiqh, Al 

Hadist, Al Muthola’ah, Tauhid, Usul Fiqh, Nahwu, Imla’, Dinul 

Islam, Al Khot, Insya’, At Tafsir dan pelajaran At Tarbiyah atau 

pendidikan. Berikut struktur kurikulum TMI di Madrasah 

Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo tahun ajaran 

2016-2017:30 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
30 Sumber Data, Struktur Kurikulum TMI di MTs Fadlillah, Sidoarjo 24 Maret 2017 
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TABEL VI: 

STRUKTUR KURIKULUM TMI DI MTs FADLILLAH TAMBAK SUMUR 

WARU SIDOARJO 

TAHUN AJARAN 2015-2016 

Komponen 

Kelas dan Alokasi 

Waktu 

VII VIII IX 

A. Mata Pelajaran berbahasa Arab       

1. Al Arabiyah 4 4 - 

2. Al Qur’an 2 - - 

3. At Tajwid 1 1 - 

4. At Tafsir 1 - 2 

5. As Sorf 1 1 - 

6. Al  Fiqih  2 2 2 

7. At  Tauhid 2 2 - 

8. Al Hadist 2 2 2 

9. Tarikh Islam 2 2 2 

10. Al Mahfudzot 1 1 1 

11. Usul Fiqh - - 2 

12. At Tarbiyah - - 2 

13. An Nahwu - 2 3 

14. Al Imla'  2 2 1 

15. Dinul Islam - - 2 

16. Al Khot 1 1 1 

17. Al Insya' - 2 2 

18. Mutholaah 2 2 2 

    

B. Mata Pelajaran  Berbahasa Inggris       

      1. English Lesson 2 2 2 

        

Jumlah 25 26 26 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 

 

Sistem pengajaran yang dipakai pada kurikulum TMI 

antara lain Direct Method dan Khomsu Khathawat Tadris atau 

metode Herbert Spenser. Dalam metode pengajaran bahasa salah 

satunya adalah dengan menggunakan metode Direct Method atau 

biasa disebut metode pengajaran langsung, kadang-kadang disebut 

metode alami. Yang sering digunakan dalam pembelajaran bahasa 

Asing, metode ini menahan diri dari menggunakan bahasa asli 

peserta didik atau bahasa daerah, dan hanya menggunakan bahasa 

target (Bahasa Arab dan Bahasa Inggris). 31 

Dalam praktek mengajar yang disarikan dari buku Tarbiyah 

Amaliyah karangan pendiri Pondok Modern Gontor KH. Imam 

Zarkasyi, yang konsisten digunakan oleh madrasah sebagai TMI 

termasuk didalamnya juga ada metode Herbert Spencer dengan 

Khamsu Khatwat Tadris-nya. Kekhasan metodologi ini adalah 

didalam menyempurnakan proses pembelajaran yang tertuang 

dalam I’dad Tadris (Persiapan mengajar) dan diperkuat dengan 

Naqd Tadris (Kritik mengajar) oleh para Musrifin (Pembimbing). 

Perencanaan kegiatan belajar mengajar dalam kurikulum 

terpadu di Madrasah Tsanawiyah Fadlillah meliputi perencanaan 

harian, bulanan dan tahunan. Perencanaan kegiatan harian meliputi 

kontrol disiplin masuk kelas, pengecekan persiapan mengajar guru 

(I’dad tadris yaumiyah), kontrol kelas pada saat proses belajar 

                                                           
31 Wawancara dengan Bapak Achsan, Selaku Waka Bidang Kurikulum MTs Fadlillah, Sidoarjo 

23 Maret 2017 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 

 

mengajar dan penyelenggaraan belajar malam yang terpimpin. 

Untuk perencanaan kegiatan bulanan meliputi pertemuan para guru 

setiap bulan yang bertujuan untuk menyamakan persepsi guru 

terhadap program dan langkah Madrasah selanjutnya yang 

dipimpin oleh bapak kepala sekolah dan kepala yayasan. Evaluasi 

belajar mengajar selama satu bulan yang berkenaan dengan guru, 

disiplin mengajar, pengontrolan persiapan mengajar, pertemuan 

ketua kelas setiap hari sabtu guna menyampaikan informasi 

aktifitas belajar mengajar, disiplin masuk kelas, penyampaian 

nasehat dan pengumuman dari staf ketatausahaan. Dan untuk 

perencanaan kegiatan tahunan Madrasah Tsanawiyah Fadlillah 

menciptakan lingkungan yang kondusif dan menambahkan 

motivasi belajar siswa, dalam program tahunan ini juga diadakan 

Ulangan Umum, Ujian Pertengahan Tahun dan Ujian Akhir 

Semester.  

Kegiatan ini dimulai dengan pelaksanaan ujian syafahi atau 

ujian lisan yang terdiri dari ujian bahasa Arab (Muhadasah, 

Muthola’ah, nahwu shorof, mahfudzot, mufrodzat dan tarjamah), 

bahasa Inggris (Conversation, Reading, Grammar, Vocabularies, 

translation dan Dictation), dan Al Qur’an (Tajwid, Ibadah 

Amaliyah, Ibadah Qouliyah dan doa-doa sehari-hari).  
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Bahasa pengantar dalam kegiatan belajar mengajar disini 

menggunakan bahasa Arab dan Bahasa Inggris khususnya mata 

pelajaran TMI sedangkan Bahasa Indonesia untuk pelajaran umum. 

Perekrutan guru yang dipakai oleh madrasah adalah guru 

yang profesional yang sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

Dan para alumni yang memiliki kemampuan dalam beberapa 

bidang tertentu. Serta dibantu oleh beberapa Alumni yaitu mereka 

yang lulus tetapi telah memiliki masa pengabdian kurang lebih dua 

tahun.  

Dengan menggunakan Tarbiyatul Mu’alimin Al Islamiyah 

yang berarti “Pendidikan Guru Agama” maka hal-hal yang 

ditekankan dalam kurikulum TMI adalah pada bidang At Tarbiyah 

yang diajarkan kepada siswa kelas IX, dengan materi pelajaran 

yang sistematis dan berkesinambungan. Sehingga kapasitas 

kemampuan siswa pada teori-teori pendidikan dan praktek belajar-

mengajarnya begitu kuat. Didukung dengan materi-materi 

pelajaran berbahasa Arab yang beorientasi kepada kependidikan. 

kurikulum terpadu yang digunakan Madrasah Tsanawiyah 

Fadlillah merupakan suatu kurikulum berisikan uraian bidang studi 

dari kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional dan Kementerian 

Agama dan kurikulum TMI yang disajikan secara kait-berkait 

menjadi satu kesatuan utuh dan menganut sistem Long Life 

Education.   
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Implementasi kurikulum terpadu menjadikan madrasah 

sebagai pusat pembentukan karakter peserta didik dan 

pengembangan peserta didik dalam bidang akademik Nasional-nya 

atau pun ke TMI-annya karna waktu belajar yang mereka tempuh 

dalam madrasah kurang lebih sebanyak delapan jam yakni dari 

pukul 07.30 sampai dengan 15.10 WIB (Fullday).  

Dalam pengajaran materi-materi umum mengacu kepada 

Kementerian Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama, 

dengan menggunakan buku-buku paket dari Menteri Pendidikan 

Nasional. Sedangkan pengajaran materi-materi TMI mengacu pada 

materi-materi dari Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo, 

dengan menggunakan buku-buku teks Berbahasa Arab dan 

Berbahasa Inggris. Dan dalam jadwal mata pelajaran siswa yang 

dimulai dari pukul 07.30 sampai 15.10 WIB juga tidak terdapat 

pemisahan waktu antara mata pelajaran umum (Nasional) maupun 

mata pelajaran TMI. 

Dalam implementasi integrasi kurikulum 2013 dan 

kurikulum pondok pesantren di madrasah Tsanawiyah Fadllillah 

sudah cukup baik meskipun ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan agar mampu mencapai tujuan dari madrasah itu 

sendiri. 
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2. Faktor yang Menjadi Penunjang dan Penghambat Implementasi 

Integrasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Pondok pesantren 

Fadllillah di Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur 

Waru Sidoarjo 

Faktor yang menjadi penunjang dan penghambat Implementasi 

integrasi kurikulum 2013 dan kurikulum pondok pesantren fadllillah di 

Madrasah Tsanawiyah Fadllillah ialah untuk penunjang nya yakni 

menjadi kebutuhan perkembangan modern tentang belajar mengajar 

yang menuntut juga untuk belajar mandiri yaitu siswa dituntut untuk 

belajar beridiri di atas kaki sendiri. Kemudian terjalinnya hubungan 

yang baik antara wali santri dengan sekolah. Untuk penghambatnya 

yakni banyak guru yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

dikelas karena belum mendapatkan pembekalan dari perpaduan dua 

kurikulum sekaligus.  

Pada skala praktis integrated curriculum memiliki beberapa 

kelebihan dan manfaat antara lain:32 

a. Segala permasalahan yang dibicarakan dalam unit sangat 

bertalian erat 

b. Sangat sesuai dengan perkembangan modern tentang belajar 

mengajar 

c. Memungkinkan adanya hubungan antara sekolah dan 

masyarakat 

                                                           
32 S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hlm 205-206 
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d. Sesuai dengan ide dan demokrasi, dimana peserta didik 

dirangsang untuk berfikir sendiri, berkerja sendiri, dan memikul 

tanggung jawab bersama dan berkerja sama dalam kelompok 

e. Penyajian bahan disesuaikan dengan kesanggupan (kemampuan) 

individu, minat dan kematangan peserta didik baik secara 

individu maupun secara kelompok. 

Berkaca pada zaman yang sudah serba maju, pondok 

pesantren harus mampu menjawab segala tantangan zaman yang 

senantiasa berkembang. Dengan adanya integrasi kurikulum ini 

diharapkan mampu memahami mata pelajaran yang diberikan 

oleh guru. Baik tugas individu maupun kelompok. 

Selain kelebihan yang dikemukakan diatas, integrated 

curriculum juga memiliki kelemahan yaitu: 

a. Guru tidak dilatih melakukan kurikulum semacam ini 

b. Organisasinya tidak logis dan kurang sistematis 

c. Terlalu memberatkan tugas-tugas guru, karena bahan pelajran 

yang mungkin berubah setiap tahun sehingga mengubah pokok-

pokok permasalahan dan juga isi (materi) 

d. Kurang memungkinkan untuk melaksanakaan ujian umum 

e. Peserta didik dianggap tidak mampu ikut serta dalam 

menentukan kurikulum 
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f. Sarana dan prasarana yang kurang memdai yang dapat 

menunjang pelaksanaan kurikulum tersebut.33 

Selain yang tersebutkan diatas, peneliti juga menemukan factor 

yang lain yang menjadi penghambat implementasi integrasi kurikulum 

2013 dan kurikulum pondok pesantren ini. Adanya perasaan keterikatan 

untuk mentaati aturan-aturan dari Diknas dan Depag dalam rangka 

koordinasi struktural. keterikatan itu yang terasa antara lain berupa, 

beban untuk penyelarasan agenda pendidikan pondok dengan agenda 

pendidikan formal, termasuk penyesuaian awal dan akhir tahun 

pelajaran. Dimana awal dan akhir tahun pelajaran dikurikulum Gontor 

adalah menggunakan penanggalan tahun Qomariyah atau Hijriyah yaitu 

bulan Syawal untuk awal tahun ajaran baru dan bulan Romadhon untuk 

akhir tahun ajaran, penyesuaian hari-hari libur semester, ujian semester 

ganjil dan genap, pendataan rutin tahunan/semesteran oleh kementerian 

kabupaten, kegiata-kegiatan KKM (Kelompok Kerja Madrasah), juga 

program akreditasi  5 tahun sekali dan lain sebagainya. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam kurikulum 

terpadu yakni terus menerus mengadakan evaluasi segala yang menjadi 

kekurangan dan kelebihannya. Sehingga dapat tercapai tujuan 

pendidikan nasional. Terlebih guru yang ada di madrasah Tsanawiyah 

Fadllillah masih tergolong anak muda. Maka bimbingan yang intens 

                                                           
33 Ibid, hlm 202-203 
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dan juga pengawasan yang lebih seorang kepala sekolah sangatlah 

diperlukan. 

 

E. Diskusi Hasil Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah 

Tsanawiyah Fadllillah tentang Implementasi Integrasi kurikulum 2013 dan 

kurikulum pondok pesantren peneliti menemukan bahwa Madrasah 

Tsanawiyah Fadllillah yang merupakan masih dalam satu naungan dengan 

pondok pesantren fadllillah, dan Pondok Pesantren Fadllillah sebagai 

lembaga yang bergerak dibidang pendidikan mempunyai watak utama 

yaitu menolak adanya dikotomi ilmu dan lembaga pendidikan. Kurikulum 

terpadu yang digunakan Pondok Pesantren Fadllillah merupakan suatu 

kurikulum berisikan uraian bidang studi dari kurikulum Kementrian 

Pendidikan Nasional dan Kementrian Agama/K13 hanya untuk kelas VII 

sementara kelas VIII dan IX masih menggunakan KTSP dan kurikulum 

kepesantrenan/TMI yang dsajikan secara kait-berkait menjadi satu 

kesatuan utuh dan menganut sistem “long life education”.  

Implementasi perpaduan dua kurikulum menjadikan asrama dan 

sekolah menjadi satu-kesatuan dalam pengasuhan santri. Sekolah 

bertanggung jawab dalam pengasuhan santri mulai jam 07.00-15.30 WIB, 

sedang asrama dari jam 15.00-07.00 WIB. Ini merupakan program yang 

sudah cukup baik, akan tetapi dalam penerapannya masih banyak kendala 

yang harus diperhatikan. Maka saran dari penulis ialah alangkah eloknya 
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jika selalu melakukan inovasi inovasi dan juga merembukkan setiap yang 

menjadi kendala. Jika semua dikomunikasikan dengan baik maka akan 

selalu ketemu jalan keluarnya. 

Faktor yang menjadi penunjang ialah sarana dan prasarana yang 

lengkap. Dalam hal ini di Madrasah Tsanawiyah Fadllillah memang 

belumlah mencukupi dan bisa dikatakan kurang, akan tetapi jika ini segera 

dilengkapi bukan tidak mungkin dapat menunjang semangat belajar 

seluruh peserta didik sehingga mampu menghasilkan nilai yang tinggi 

pula. 

Jika dilihat dari kaca mata peneliti, yang menjadi faktor 

penghambat ialah sebetulnya dari komptensi setiap guru yang kurang 

begitu menguasai konsep pembelajaran dalam implementasi integrasi dua 

kurikulum ini. Maka alangkah baiknya jika dilakukan penyuluhan secara 

kontinyu guna menghasilkan kompetensi guru yang semakin berkualitas 

dan mampu bersaing dengan sekolah yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 


